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Abstract. Project Based Learning (PjBL) is implemented to improve learning outcomes and provide learning experiences
in the form of projects. This research aims to analyze the influence of the PjBL learning model assisted by Edpuzzle on
improving student learning outcomes in immune system material. The research method used was quasi-experimental with
a nonequivalent control group design using two classes, namely XI IPA 2 and XI IPA 3 with research subjects of 72
students. The results of the research show that the learning outcomes data for the experimental class using the PjBL
learning model had an average pretest score of 66.94 and an average posttest score of 84.58, while the learning outcomes
data for the class using the Discovery Learning model with the 5M approach had an average pretest score of 43. .88 and
the average posttest score was 71.25. Student learning outcomes have increased with the average value of the class using
the PjBL model assisted by Edpuzzle 0.50, while the average value of the class using the Discovery Learning model with
the 5M approach is 0.45. So it can be concluded that the PjBL model assisted by Edpuzzle has a positive and significant
effect on student learning outcomes in immune system material with a significance level of 0.000, which means HO is
rejected and H1 is accepted.

Keywords : Edpuzzle, Immune system, Outcomes, Project Based Learning.

Abstrak. Project Based Learning (PjBL) diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan memberikan penngalaman
pembelajaran dalam bentuk proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran PjBL
berbantu Edpuzzle terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem imun. Metode penelitian yang digunakan
yaitu quasi eksperiment dengan desain nonequivalent control group desain menggunakan dua kelas yaitu XI IPA 2 dan
XI IPA 3 dengan subjek penelitian sebanyak 72 siswa. Hasil penelitian menunjukkan data hasil belajar kelas eksperimen
dengan model pembelajaran PjBL dengan nilai rata-rata pretest 66,94 dan nilai rata-rata posttest 84,58, sedangkan data
hasil belajar kelas yang menggunakan model Discovery Learning dengan pendekatan 5M nilai rata-rata pretest 43,88 dan
nilai rata-rata posttest 71,25. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan
model PjBL berbantu Edpuzzle 0,50, sedangkan nilai rata-rata kelas yang menggunakan model Discovery Learning
dengan pendekatan 5M 0,45. Maka dapat disimpulkan bahwa model PjBL berbantu Edpuzzle berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem imun dengan taraf signifikasi 0,000 yang artinya H, ditolak dan
H. diterima.

Kata Kunci : Edpuzzle, Hasil Belajar, Project Based Learning, Sistem Imun.

PENDAHULUAN

Pendidikan tidak akan terlepas dari proses belajar mengajar. Proses belajar dan mengajar ini
merupakan mekanisme yang terjadi interaksi antara guru dan siswa yang saling mempengaruhi dan
dipengaruhi sehingga adanya hubungan timbal balik. Faktor yang mempengaruhi proses belajar
dibedakan kedalam dua kelompok yakni faktor individu dan faktor lingkungan (Ngalim
Purwano,2004). Di abad ke 21, seorang pendidik harus pandai mengelola berbagai
keterampilan. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan mampu mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai keterampilan. Empat pilar UNESCO masih menjadi kompetensi penting di abad ke 21,
yaitu learning to know, learning to act, learning to be, dan learning to live together.
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Materi biologi yang dianggap sulit di kelas X1 yaitu sistem imun, hal tersebut juga dikemukakan
oleh beberapa peneliti. Materi sistem imun ini merupakan materi baru yang mereka terima selain itu
juga materi ini dianggap materi yang bersifat abstrak sehingga mereka kesulitan dalam memahami
materi. Materi sistem imun adalah materi terakhir pada kelas XI dimana penyampaian materi oleh
guru sangat terbatas karena mendekati waktu ujian akhir semester sehingga penyampaian materi
tidak maksimal (Amalia Aini, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan di salah satu SMA Negeri di Majalengka,
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi diperoleh informasi bahwa model pembelajaran
yang sering digunakan adalah Discovery Learning. Hasil belajar siswa menunjukan masih dibawah
rata-rata, karena siswa tidak mau bersusah payah untuk mempelajari mata pelajaran. Hal tersebut
ditunjukan dengan perolehan nilai peserta didik masih banyak yang belum mencapai KKM yang
ditentukan yaitu 82. Rata-rata hasil ulangan harian pada materi sistem imun setiap tahunnya dibawah
KKM. Pada tahun ajaran 2021/2022 nilai ulangan harian materi sistem imun hanya 16% yang diatas
KKM. Dengan demikian, menunjukan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery
Learning dengan metode ceramah biasanya membosankan dan membutuhkan inovasi dalam model
pembelajaran yang diterapkan pada siswa. Hasil dari wawancara dengan guru biologi juga
mengatakan siswa jarang menerima penerapam pembelajaran dalam bentuk kerja proyek. Oleh
karena itu, pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning sangat cocok diterapkan.

Model PjBL merupakan model yang membekali guru dengan kemampuan mengelola
pembelajaran di kelas melalui proyek. Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas
juga motivasi siswa. PjBL ini berfokus pada kurikulum inti dan menunjang siswa untuk meneliti,
menyelesaikan masalah, berpusat pada siswa dan membuat produk nyata. Menurut Wahyu (2016),
PjBL mendorong siswa untuk belajar lebih aktif, dimana guru hanya memfasilitasi dan mengevaluasi
hasil prosuk siswa. Tujuan model PjBL ini adalah agar siswa dapat menyelesaikan tugas secara
mandiri.

Perkembanagan zaman dan perkembangan teknologi yang pesat sangat mempengaruhi dunia
pendidikan. Sistem pendidikan saat ini tidak lagi menggunakan metode konvesional tetapi telah
beralih ke metode terbarukan. Untuk saling mengimbangi proses pembelajaran, perlu alat atau media
pendukung pembelajaran terbarukan, yang mampu mendukung proses pembelajaran dikelas dalam
situasi yang berbeda. Guru yang membuat terobosan-terobosan baru yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut, seperti menggunakan kombinasi teknik, strategi atau metode yang berbeda
dan lingkungan belajar saat ini lebih terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Jayawardana, 2017). Edpuzzle adalah lingkukan belajar berbasis aplikasi dan video yang
memungkinkan guru membuat pelajaran menjadi menarik. Video dapat dicari dari YouTube, Khan
Academy dan Crash Course kemudian ditambahkankan ke Edpuzzle, kemudian guru dapat bertanya
dan memeriksa siswa yang melihat video dan berapa siswa memahami materi yang diberikan (Venni
etal, 2021).

Model pembelajaran Project Based Learning diharapkan mampu menjadi solusi pembelajaran
yang berlangsung dikelas yang berbantu Edpuzzle yang dikemas pembelajaran berbasis projek
kemudian di visualisasikan menjadi video. Pembelajaran berpasis projek atau Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena melalui pembembelajaran projek siswa terlibat
langsung dalam pembuatan projek sehingga siswa dapat lebih memahami materi juga melatih siswa
untuk menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan
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penelitian untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem imun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi-ekperimental dengan desain Nonequivalent
Control Group Desain. Pada penelitian ini menggunakan kelas eksperimen yang menggunakan
model Project Based Learning berbantu Edpuzzle dan kelas kontrol yang menggunakan model
Discovery Learning. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Majalengka dengan populasi XI IPA tahun
ajaran 2022/2023 sebanyak 216 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian kelas XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL berbantu Edpuzzle dengan jumlah siswa
36 dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model Discovery Learning dengan
pendekatan 5M dengan jumlah siswa 36. Instrument penelitian yang digunakan adalah soal tes. Hasil
belajar siswa diukur dengan pretest dan posttest diolah menggunakan uji mann-whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa pada materi Sistem Imun diukur menggunakan soal tes yang mengacu
terhadap indikator hasil kognitif siswa. Soal tes tersebut berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah
20 soal dengan indikator hasil belajar kognitif berupa tes sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah
perlakuan (posttest). Data yang sudah didapatkan kemudian diolah menggunakan uji N-Gain. Nilai
N-Gain akan memberikan keputusan adanya peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi Sistem
Imun ataupun tidak terjadi peningkatan. Adapun nilai pretest dan posttest baik dari kelas eksperimen
maupun kontrol terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasi Belajar Siswa

Data | Eksperimen | Kontrol
Pretest 66,94 43,88
Posttest 84,58 71,25

Berdasarkan Tabel 1 kelas eksperimen mendapatkan nilai pretest sebesar 66,94, nilai posttest
84,58. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai pretest sebesar 43,88, nilai posttest 71,25. Dari
data tersebut menunjukkan terdapat kenailan hasil belajar dari pretest sebelum perlakukan dan
posttest setelah perlakuan. Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest pada tabel diatas,
selanjutnya peneliti melakukan analisa terhadap skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan adalah
uji normalitas atau N-Gain. Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Uji N-Gain

Kelas N-Gain | Kategori
Eksperimen 0,50 Sedang
Kontrol 0,45 Sedang
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Berdasarkan Tabel 2, maka peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
mendapatkan nilai N-Gain 0,50 dengan kategori sedang, sedangkan peningkatan hasil belajar siswa
pada kelas kontrol mendapatkan nilai N-Gain 0,45 dengan kategori sedang. Adapun repatitulasi
inikator hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Indikator | Eksperimen | Kontrol
C1-C2 81% 74%
C3-C4 84% 76%

C5 79% 77%

Berdasarkan Tabel 3, kelas eksperimen soal pada tingkat C1 dan C2 masih tergolong mudah
dikerjakan dimana hal ini akan menyebabkan kecenderungan siswa dalam menghafal materi untuk
mendapatkan nilai yang sesuai. Utami (2017) menyatakan jika siswa terbiasa dengan soal yang
mudah, maka hal ini tidak berdampak baik karena siswa akan terbiasa mengingat artinya siswa
kurang meingkatkan rasa ingin tahu yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa untuk
menciptakan hal baru. Menurut Rufaida (2012) untuk memberikan materi dan memberikan tes
membutuhkan rentang waktu yang cukup lama juga menjadi penyebab salah satu faktor penyebab
kekeliruan dalam penyelesaian soal.

Aspek kognitif C3-C4 didapat presentase nilai rata-rata pretest 62% dengan kategori baik dan
38% tidak tercapai, sedangkan presentase nilai rata-rata posttest 84% dengan kategori sangat baik
dan 16% tidak tercapai. Soal yang tidak tercapai dengan indikator menentukan jenis
immunoglobulin. Terdapat kesalahpahaman dalam memahami soal dapat menyebabkan beberapa
siswa tidak sesuai dalam menjawab permasalahan soal. Oktaviana (2018) menyatakan bahwa siswa
masih bingung dalam menerapkan konsep. Pada ranah kognitif C3-C4 juga terdapat kekeliruan dalam
mengerjakan soal, kurangnya siswa menganalisis grafik sistem imun. Sari (2020) siswa belum
terbiasa menggunakan soal-soal HOTS, karena pembelajaran yang sering dilakukan yaitu pada ranah
kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami) dan C3 (mengaplikasikan).

Ranah kognitif C5 (mengevaluasi) presentase nilai rata-rata pretest 65% dengan kategori baik
dan 25% tidak tercapai, sedangkan presentase nilai rata-rata posttest 79% dengan kategori baik dan
21% tidak tercapai. Ranah kognitif C5 mendapatkan nilai terrendah dibandingkan tingkat kognitif
yang lainnya. Soal yang tidak tercapai terdapat pada indikator menelaah mekanisme terbentuknya
sistem kekebalan tubuh. Hal ini desebabkan karena siswa belum terbiasa dengan soal HOTS sehingga
menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan soal. Ranah kognitif C5 tidak jauh berbeda dengan
ranah kognitif C4. Musthag & Khan (2012) menyatakan bahwa kesulitan siswa pada tingkat kognitif
C5 adalah tidak mampu merangkai atau menyusun kembali komponen dalam rangka memahami arti,
pemahaman, struktur baru dan menilai sesuatu berdasarkan norma acuan atau Kriteria.

Berdasarkan Tabel 3, kelas kontrol pada aspek kognitif C1-C2 memperoleh presentasi nilai
pretest 35% dengan kategori kurang dan tidak tercapai 65%, sedangkan presentase posttest sebesar
74% dengan kategori baik dan 26% tidak tercapai. Jika dilihat pada indikator soal siswa hanya
diminta untuk mengkategorikan mekanisme pertahanan tubuh, menentukan peranan antibody,
menganalisis ciri- ciri limfosit, menentukan jenis limfosit dan menentukan tujuan pemberian vaksin.
Menurut Bloom tingkat C1(memahami) dan C2 (menerapkan) ini siswa dituntun mampu memahami,
mencari informasi dan menerapkan kembali informasi tersebut. Pada aspek ini ada bagian soal yang
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kurang tercapai disebabkan oleh penyampaian materi yang hanya menggunakan metode ceramah
(Lecture Menthod) kepada siswa tanpa adanya media. Hal ini didukung oleh Irfan (2018) siswa harus
memiliki pemahaman dan penguasaan yang mendalam terhadap konsep tersebut serta didorong
dengan adanya kajian literature atau gambar yang mampu meningkatkan pemahaman siswa bukan
hanya metode ceramah.

Aspek kognitif C3-C4 pada kelas yang menggunakan model Discovery Learning dengan
pendekatan 5M mendapat nilai pretest 45% dengan kategori sedang namun tidak tercapai 55%,
sedangkan nilai posttest 76% dengan kategori baik dan 24% tidak tercapai. Soal yang tidak tercapai
terdapat pada menganalisis faktor yang mempengaruhi sistem kekebalan tubuh dan gangguan yang
menyerang sistem kekebalan tubuh. Ranah kognitif C3-C4 sebagian tidak tercapai disebabkan adanya
kekeliruan siswa dalam mengerjakan ranah soal, salah satunya seperti kesalahpahaman dalam
memahami dan menerjemahkan soal grafik. Menurut Ayu Karlina (2013) mengatakan bahwa ada
beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam pencapaian tingkat kogitif C3 diantaranya: (1)
kesalahan terjemahan yaitu kesalahan dalam memahami maksud soal yang disebabkan oleh siswa
kurang teliti dalam membaca soal, dan (2) kesalahan strategi yaitu kesalahan dalam menentukan
langkah penyelesaian soal yang disebabkan oleh siswa kurang latihan soal dan bisa juga kurang
variasi soal dalam latihan.

Data analisis aspek kognitif C5 terdapat nilai presentase pretest 47% dengan kategori sedang,
dan 53% tidak tercapai, sedangkan nilai presentase posttest 77% dengan kategori baik dan 23% tidak
tercapai. Kesulitan siswa dalam ranah kognitif C4 dan C5 yaitu belum terbiasa menggunakan soal
yang HOTS serta penyampaian materi hanya menggunakan metode ceramah. Menurut Aisyah (2017)
menyatakan bahwa penggunaan metode ceramah tidak mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Metode ceramah juga merupakan salah satu cara meningkatkan hasil belajar, tetapi alangkah baiknya
guru menggunakan meode yang lebih baik lagi.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas
yang menggunakan model Discovery Learning dengan pendekatan 5M mengalami peningkatan, akan
tetapi nilai yang didapatkan lebih rendah dibandingkan kelas yang menggunakan model PjBL
berbantu Edpuzzle.

KESIMPULAN

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) berbantu Edpuzzle pada materi sistem imun memiliki nilai N-Gain sebesar
0,50 dengan kategori sedang. Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model
Discovery Learning dengan pendekatan 5M pada materi sistem imun memiliki nilai N-Gain sebesar
0,45 dengan kategori tinggi Terdapat pengaruh positif dan signifikasi terhadap hasil belajar siswa pada
materi sistem imun dengan model pembelajaran PjBL terlihat dari hasil uji hipotesis di peroleh nilai
0,000 < 0,05.
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